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Abstract 

 
University graduates in Indonesia have not been appropriate with the community hope and it is far away from 

the world class university graduates. Therefore, the efforts to improve the quality of education have to be 

supported by all parties, including the educational implementers in central, districts, schools, and community in 

Indonesia. This paper is aim to discuss for the growing need of soft skills in term of instructional reform in 

higher education System.  It was based on the thesis that changing curriculum is not adequate. We must change 

what teacher’s does in the classroom. There will be no educational reform until we have instructional reform, i.e. 

changes in what teacher does in the classroom to create an environment where Students learning takes place. As 

a best practice, a course design has been developed based on Student-centered Learning Approach by integrating 

the Soft Skills Attributes. Finally, the transformational academic leardership of lecturer is a crucial element in 

term of quality improvement in teaching and learning at Higher Education. 

 
Keywords: competency-based curriculum, students soft skills, students-centered learning approach, higher education 

instructional reform, smart and competitive graduates. 

 
Pendahuluan 

 
Abad 21 ini memang suatu kurun yang memberikan cabaran dahsyat bagi dunia perguruan tinggi 

Indonesia,  utamanya  dalam menyiapkan  sumberdaya  manusia  handal  yang  boleh bersaing di  era 

kesejagatan (Sudarminta, 2000; Suyanto & Djihad Hisyam, 2000;  Mastuhu, 2004). Persoalan krusial 

dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini adalah rendahnya daya saing lulusan institusi pendidikan; 

mulai dari pendidikan dasar dan menengah, hingga lulusan pergurun tinggi. Prosentase pengangguran 

terbuka lulusan PT Indonesia untuk Diploma dan Sarjana, masing-masing 3,15% dan 3,61% (Dikti, 

2005).  Secara  nasional,  83,18%  lulusan  Perguruan  Tinggi  (PT)  Indonesia bekerja  sebagai 

buruh/karyawan  (BPS  Susenas,  2003),  sementara  prosentase  pengangguran  terbuka  lulusan  PT 

Indonesia untuk Diploma dan Sarjana, masing-masing   3,15% dan 3,61% (Dikti, 2005). Kesemuanya 

bermuara kepada rendahnya daya saing Indonesia dalam kancah dunia. Saat ini, Indonesia menempati 

peringkat daya saing 59 dari 60 negara di atas Venezuela (IMD, 2005). Sementara Thailand dan 

Malaysia berada di peringkat 27 dan 28. Singapura memimpin pada peringkat ke 3 setelah Amerika 

Serikat (1) dan Hongkong (2), meskipun saat ini penduduk tempatan Singapura merasa Risau dengan 

kehadiran tenaga kerja asing yang mencapai 18% (Riau Pos, 15/1/2007). 

 
Menghadapi persoalan rendahnya daya saing lulusan, maka Perguruan tinggi Indonesia telah, sedang, 

dan akan terus berupaya mereformasi kegiatan akademik maupun non akademik secara komprehensif 

dan  integratif  agar  lulusannya  kelak  cemerlang,  gemilang  dan  terbilang.  Persoalannya  adalah 

implementasi  dari  agenda  reformasi  perguruan  tinggi  di  Indonesia  lebih  kepada  aspek  struktural 

seperti manajemen dan pendanaan, sementara dimensi fungsional dalam artian proses pembelajaran 

bejalan sangat lambat. Bahkan Gigih Nusantara (2006) berpendapat bahwa  hampir tidak ada fokus 

bagi institusi pendidikan tinggi nasional untuk memperkuat posisinya dalam persaingan penyiapan 

kualitas  sumber  daya  manusia  Indonesia.  Hampir  tidak  terlihat  usaha  yang  signifikan  untuk 

memperbaiki proses pembelajaran, penelitian, dan usaha membangun kekuatan untuk berkompetisi 

dengan institusi pendidikan asing.  reformasi pendidikan tinggi di Indonesia agaknya masih jauh dari 

yang diharapkan. Padahal Strategi Jangka Panjang Pengembangan Perguruan Tinggi Indonesia 2003- 

2010 telah memberikan arahan yang jelas tentang agenda reformasi ke depan yang bertumpu pada tiga 

kebijakan dasar, yaitu peningkatan daya saing bangsa, kesehatan organisasi, dan otonomi perguruan 

Ini.
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Merujuk kepada konsepsi tersebut, perguruan tinggi yang sehat adalah Perguruan Tinggi yang secara 

efektif menjawab kebutuhan mahasiswa yaitu membangun kemampuan intelektual mahasiswa untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab memberi andil kepada daya saing Bangsa. Kertas kerja 

ini menawarkan sebuah kerangka pemikiran konseptual-analitik tentang urgensi pengembangan soft 

skills dan model pengintegrasiannya melalui rancangan pembelajaran di perguruan tinggi menuju 

lulusan yang cerdas dan kompetitif yang boleh bersaing di era globalisasi. 

 
Konsep dan Atribut Soft Skills 

 
Soft Skills didefinisikan dalam kalimat yang sangat beragam, tergantung pada siapa dan dari perspektif 

mana ianya  diteroka. Saya lebih cenderung kepada definisi yang dikemukakan Bertahl (Illah Sailah, 
2006)  sebagai  “personal  and  interpersonal  skills  behaviors  that  develop  and  maximize  human 
performance (e.g. coaching, team building, decission making, initiative). Soft skills do not include 

technical skills, such as financial, computer or assembly skills”. Ichsan S. Putra dan Ariyanti Pratiwi 

(2005) memberikan definisi yang lebih umum sebagai ”kemampuan-kemampuan tak terlihat yang 

diperlukan untuk sukses, misalnya kemampuan bekerja sama, integritas dan lain-lain”. Jadi dapat 

disimpulkan  bahwa  esensi  dari  soft  skills  itu  adalah  menyangkut  kemampuan  seseorang  dalam 

memahami dirinya sendiri (intrapersonal skills) dan kemampuan dalam berhubungan dengan orang 

lain (interpesonal skills) secara positif dan produktif. 

 
Kenapa soft skills pada dekade terakhir ini menjadi semakin ramai diperbincangkan di serata dunia? 

Karena  di  abad  ke  21  ini,  apa  pun  organisasi  (termasuk  institusi  pendidikan)  akan  menghadapi 

tantangan dengan semakin berat seiring degan meningkatnya kompetisi dalam lingkungan global yang 

serba tidak pasti (Brennan, Kogan, and Teichler, 1996; Skok and Wardley, 1998; Marquadt, 1999). 

Keunggulan suatu negara dalam bersaing dalam kancah globalisasi sangat ditentukan oleh kehandalan 

sumberdaya  manusianya.  Kontribusi  sumberdaya  manusia  terhadap  perkembangan  ekonomi  dan 

pembangunan negara maju sebesar 60%; selebihnya  sumberdaya alam 20%, sumberdaya fisik 16%, 

dan  sumbedaya  lain-lain  hanya  4%.  Sumberdaya  manusia lah satu-satunya  asset  yang  dapat 

ditingkatkan nilainya. 

 
Kenapa soft skills lulusan kita lemah? Banyak elemen yang saling bertaut dengan persoalan yang 

mengemuka. Disamping itu, sebagian besar (90%) menu pembelajaran disajikan di perguruan tinggi 

kita boleh dibilang berupa keterampilan keras (hard skills). Sementara komponen keterampilan lunak 

(soft skills) hanya sekitar 10%. Padahal banyak bukti yang menunjukkan bahwa penentu kesuksesan 

seseorang di luar bangku kuliah sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang menyangkut soft skills. 

Program pendidikan yang diselenggarakan cenderung lebih banyak membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan akademik ketimbang non-akademik. 

 
Di  lain  sisi,  mahasiswa  yang  masuk  ke  perguruan  tinggi  umumnya  tidak/belum  memikirkan 

persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja (De Weert, 1996; Ruben, and DeAngelis, 1999). Mereka 

lebih cenderung beranggapan bahwa menjadi sarjana dengan Indeks IPK tinggi akan menjamin sukses 

di masa depan. Sehingga tidak heran setakat ini dapat kita amati kecenderungan mahasiswa yang lebih 

cenderung mengejar nilai ketimbang kompetensi. Hasil survey National Association of Colleges and 

Employer (NACE) di Amerika Serikat pada tahun 2000 memperlihatkan bahwa Indeks Prestasi (IP) 

ternyata hanya menduduki urutan ke 17 dari 20 Kualitas yang dianggap penting dari seorang lulusan 

universitas  atau  perguruan  Tinggi  (Ichsan  S.  Putra  dan  Ariyanti  Pratiwi,  2005).  Kemampuan 

berkomunikasi menduduki urutan pertama dari lulusan perguruan tinggi yang diharapkan oleh dunia 

kerja. 

 
Pengembangan Soft skills melalui Proses Pembelajaran 

 
Tujuan hakiki Pendidikan Indonesia ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi  manusia  yang beriman dan  bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa,  berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
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serta bertanggung jawab.  Pembangunan manusia Indonesia melalui pendidikan, tidak hanya 

untuk membangun kemampuan intelektual peserta didik. Tetapi merupakan  usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan.  Pada  tataran 

inilah, reformasi pembelajaran menjadi “conditio sine qua non” bagi melahirkan Insan Indonesia yang 

cemerlang, gemilang dan terbilang. 

 
Reformasi pembelajaran menuju kualitas Insan bertaraf dunia mesti dimulai dari merubah paradigma 

pembelajaran yang berpusat pada pendidik (Teacher-Centered Learning, TCL) menuju pembelajaran 

yang  berpusat  pada  peserta  didik  (Student-Centered  Learning,  SCL).  Sistem  pembelajaran  yang 

selama ini dilakukan yaitu pembelajaran konvensional (TCL), kental dengan suasana instruksi dan 

dirasa kurang sesuai dengan dinamika perkembangan Iptek yang demikian lesat dan pesat. Kita harus 

mengubah paradigma tentang konsep pengajaran dari:   “What I want to teach to What I want my 

students to learn”.  Hasil kajian Yusnida Bey. et. al. (2007) tentang implementasi Student-centered 

Learning (SCL) melalui pendekatan kooperatif menunjukkan bahwa pendekatan SCL telah terbukti 

dapat  meningkatkan  aktivitas  mahasiswa  Pendidikan  Biologi  dalam  pembelajaran  mata  kuliah 

Fisiologi Tumbuhan. 

 
Sudah saatnya kita berangsur-angsur meningggalkan tradisi lama: “Dosen acting di kelas, mahasiswa 

menonton”, sambil membangun tradisi baru “ Mahasiswa aktif bekerja dan belajar di kelas, Dosen 

mengarahkan dari dekat”.   Proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan SCL menjadi salah 

satu pilihan dalam implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi di perguruan tinggi (Firdaus L.N., 

2006). Oleh sebab itu, soft skills di perguruan tinggi dikembangkan tidak seharusnya melalui satu 

mata  kuliah  tertentu  (Kewirausahaan),  akan  tetapi  diintegrasikan  dalam  setiap  matakuliah  yang 

diampu oleh dosen. Dengan kata lain bahwa setiap dosen harus mampu menginterasikan elemen soft 

skills dalam rancangan perkuliahannya (Course Design). 

 
Langkah-langkah pengembangan Soft skills melalui Desain Perkuliahan (Best Practice) 

 
Langkah pertama dalam pengintegrasian elemen soft skills ke dalam rancangan perkuliahan adalah 

menetapkan Standar Kompetensi Mata Kuliah yang diampu. Untuk mata kuliah Biokimia Tanaman (8 

kali pertemuan) Pada program Pasca Sarajana (Magister Agronomi) misalnya, penulis menetapkan 

Standar Kompetensi Mata Kuliah sebagai Berikut: 
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Berdasarkan Standar Kompetensi Mata Kuliah tersebut, kemudian disusun silabus sebagai berikut: 
 

 
 

Mengacu kepada silabus yang telah disusun, lalu penulis menyusun Rencana Pembelajaran (Lesson 

Plan) sebagai berikut: 
 

 

 



Firdaus L.N.  595 

 

Prosiding Internasional Seminar Pendidikan Serantau III, Pekanbaru 2-3 Mei 2007 

Kejelasan deskripsi tugas yang diberikan sangat menentukan ketercapaian elemen soft skills yang 

diharapkan. Oleh sebab itu, dalam tugas yang dirancang, harus dinyatakan secara lugas komponen soft 

skills yang akan diukur melalui pemberian tugas tersebut. Lembar deskripsi tugas dapat dibuat terpisah 

tetapi  tetap  merusapakan  satu  kesatuan  dari  rancangan  perkulihahan.  Contoh  Ragam  tugas  dan 

deskripsi lengkap sesuai dengan disains perkuliahan yang penulis rancang adalah sebagai berikut: 
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Terakhir,  rancangan  evaluasi  pembelajaran  berbasis  SCL  dengan  alternative  assessment  adalah 
sebagai berikut: 

 

 



Firdaus L.N.  599 

 

Prosiding Internasional Seminar Pendidikan Serantau III, Pekanbaru 2-3 Mei 2007 

Pengembangan Soft skills melalui Kegiatan Ko-Kurikuler 
 

Selain melalui kegiatan pembelajaran formal, pengembangan soft skills bagi mahasiswa juga dapat 

dilakukan melalui revitalisasi dan optimalisasi lembaga kemahasiswaan. Kecenderungan yang ada 

memperlihatkan bahwa adanya keengganan mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kemahasiswaan. 

Alasannya macam-macam: malas, mengganggu konsentrasi belajar, membuang-buang waktu, atau 

tidak ada manfaatnya. 

 
Persoalannya yang harus dikritisi adalah kegiatan yang bagaimana yang akan menumbuhkembangkan 

soft skills mahasiswa kita? Pastilah kegiatan yang terencana, terprogram dan tersistem. Oleh sebab itu, 

sangat perlu dilakukan pemetaan terhadap soft skills mahasiswa per semester (Student’s soft skills 

mapping).  Hasil  pemetaan  ini  sangat  bermanfaat  untuk  mengatur  keseimbangan  antara  kegiatan 

akademik dan non-akademik;  mulai dari individu mahasiswa sendiri-Pengurus Himpunan Mahasiswa 

Program Studi/Jurusan- pengelola Jurusan-Pembantu Dekan bidang akademik dan kemahasiswaan 

untuk merumuskan dan menetapkan bentuk dan jenis pembinaan yang akan dilakukan secara sistemik, 

bekelanjutan dan terukur. 

 
Ke arah Insan Indonesia yang Cerdas dan Kompetitif 

 
Pembangunan  Indonesia  di  masa  depan  bersandar  pada  visi  Indonesia  jangka  panjang,  yaitu 

terwujudnya  negara-bangsa  (nation-state)  Indonesia  modern  yang  aman  dan  damai,  adil  dan 

demokratis,  serta  sejahtera  dengan  menjunjung  tinggi  nilai-nilai  kemanusiaan,  kemerdekaan,  dan 

persatuan  berdasarkan  Pancasila  dan  UUD  1945. Pembangunan  pendidikan  nasional  ke  depan 

didasarkan pada paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang berfungsi sebagai subyek 

yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi dan dimensi kemanusiaan secara optimal. 

Dimensi kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu: (i) afektif yang tercermin pada 

kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan 

kompetensi estetis; (ii) kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk 

menggali   dan   mengembangkan   serta   menguasai   ilmu   pengetahuan   dan   teknologi;   dan   (iii) 

psikomotorik  yang  tercermin  pada  kemampuan  mengembangkan  keterampilan  teknis,  kecakapan 

praktis, dan kompetensi kinestetis. 

 
Visi Pendidikan Nasional Indonesia  sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah “Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial 

yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 

manusia  yang berkualitas sehingga  mampu  dan  proaktif  menjawab tantangan  zaman  yang selalu 

berubah”. Sejalan dengan Visi Pendidikan Nasional tersebut, Depdiknas berhasrat untuk pada tahun 

2025 menghasilkan Insan Indonesia Cerdas Dan Kompetitif. 

 
Insan   Indonesia   yang   cerdas   adalah   sumberdaya   manusia   Indonesia   yang   cerdas   secara 

komprehensif;  cerdas  spiritual,  cerdas  emosional,  cerdas  sosial,  cerdas  intelektual,  dan  cerdas 

kinestetis.  Sedangkan  Insan  Indonesia  yang  kompetitif  adalah  sumberdaya  manusia  Indonesia 

dengan  karakteristik:  berkepribadian  unggul  dan  gandrung  akan  keunggulan,  bersemangat  juang 

tinggi, mandiri, pantang menyerah, pembangun dan pembina jejaring, bersahabat dengan perubahan, 

inovatif dan menjadi agen perubahan, produktif,   sadar mutu, berorientasi global, dan pembelajar 

sepanjang hayat. 

 
Strategi Jangka Panjang pendidikan Tinggi Indonesia (2003-2010) yang lebih populer dengan HELTS 

bertumpu pada tiga kebijakan dasar (basic policies), yaitu peningkatan daya saing bangsa, kesehatan 

organisasi, dan atonomi pergurun tinggi.  Merujuk kepada kebijakan ini, pergurun tinggi yang sehat 

adalah perguruan tinggi yang secara efektif menjawab kebutuhan mahasiswa untuk menjadi warga 

negera yang bertanggungjawab dan memberi andil kepada daya saing bangsa. Menyadari akan hal ini, 

dalam melakukan pembinaan akademik dan kemahasiswaan Direktorat Pendidikan Tinggi bidang 

Kemahasiswaan menetapkan Visi : Terciptanya mahasiswa yang bertaqwa, kritis, santun, bermoral, 

demokratis, bertanggung jawab, dan memiliki daya saing melalui empat periode pembangunan 
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lima tahunan. Tema pembangunannya pun berbeda setiap tahapan. Periode I (2005-2010) 

diarahkan  pada  peningkatan  kapasitas  dan  modernisasi.  Periode  II  (2010-2015)  menitik- 

beratkan pada penguatan pelayanan. Periode III (2015-2020) ditekankan pada peningkatan 

daya saing regional. Baru lah pada Periode IV (2020-2025) kita memantapkan diri untuk 

bersaing secara internasional. 

 
Upaya ke arah mewujudkan visi tersebut niscaya membutuhkan perencanaan strategik yang 

berorientasi kepada aksi (action oriented) agar tidak membuahkan kegagalan. Sebagai ujung 

tombak,  dosen  dituntut  meningkatkan  mutu  kepemimpinan  transformasional  akademik 

(transformational academic leadership) sebagai agen reformasi pembelajaran bagi membina 

lulusan perguruan tinggi bertaraf dunia (cerdas dan kompetitif) seperti digambarkan melalui 

diagram berikut: 
 

 
Towards A World Class University Graduates 

 
“A teacher takes a hand, opens a mind and touches a heart” 

 

 
 Firdaus L.N., M.Si., Ph.D 

VISION 
SScciieennttiiffiicc VViissiioonn && MMaarrkkeett SSiiggnnaall 

 
“There will be no educational reform until we have instructional reform” 

SKILLS 
 

Access, Quality, Equity, Relevance, Competitive 

 
•     Enhancement of 

capacity & 

Modernization 

 
Services 

reinforcement 

Regional 

Competitiv 

eness 

 
International 

Competitiveness 

DDNNAA 2002    22000066  2010  2015  2020 22002255 
 

INCENTIVES 
“Learning to Know, Learning to Do,  Learning to Be, Learning to Live Together” 

ACTION PLAN. ACTION PLAN. ACTION PLAN. ACTION PLAN 

 
Smart & 
Competitive 

 

Vision Establishment 
VISIONING/ 

Shared Vision 

Scientific services & Products 

RECOURCES PLAN-DO-CHECK-ACT 
“Apa tanda Melayu terpandang, Tegaknya tidak menyusahkan orang” 

 

ACTION  PLAN  Key Instructional Development Milestones 

Philosophy Priority Discipline 

 

TEACHER-CENTERED  LEARNING  UNRI INSTRUCTIONAL REFORM 

(TCL) 

 

STUDENT-CENTERED LEARNING 

(SCL) 

 

 

 

 

 

Penutup 
 

Visi Depdiknas 2025 bagi melahirkan “Insan Indonesia yang Cerdas dan Kompetitif” esensinya adalah 
agar lulusan institusi pendidikan kita tidak saja jago kandang, tetapi juga handal bertarung dalam 

kancah dunia. Ini juga belaku bagi kalangan dosen/guru sebagai agen reformasi pembelajaran. yang 

memadukan secara untuh: Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)-Pendekatan Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (SCL)-Soft Skills. Kemampuan transformasi akademik para dosen/guru 

sebagai ujung tombak reformasi pembelajaran akan sangat menentukan dalam pembinaan lulusan 

perguruan tinggi yang cerdas dan kompetitif. 
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